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bahasa grafik & presentasi desain

• Ada lima tingkatan atau tahapan yang umum dikenal dalam proses desain. 

• Grafik yang dihasilkan berfungsi untuk mencatat, mengeluarkan, dan 
menyampaikan ide-ide atau informasi. 

• Berikut adalah hubungan antara tahapan desain dan hasil grafik 



• Catatan:

• Tahapan desain di tabel tersebut kadang kala dibuat tidak teratur, dan tergantung 
kepada kebutuhan masing-masing proyek

• Produk grafik juga mengikuti kepada kebutuhan masing-masing proyek

• Bahasa grafik mengungkapkan informasi yang harus dikomunikasikan pada setiap tahapan 
yang dilalui



Pengembangan program

• Isi dan tujuan: 

• Pengembangan program adalah sebuah tahap riset dan pengumpulan informasi di 
mana data-data dikumpulkan dari pemilik lahan, administrator/Pemerintah 
Daerah setempat, dan para pengguna nantinya. Karakteristik proyek yang 
menyangkut masalah sosial, politik, finansial, dan personal ditetapkan dalam tahap ini. 
Fokusnya pada fakta-fakta, sikap, kebutuhan, kendala dan potensi-potensi yang ada. 

• Karakter gambar grafik dan medianya 

• Sebuah program sering kali terdiri dari catatan-catatan, kuesioner yang sudah diisi 
dan material tertulis lain yang disusun secara masuk akal. Gambar-gambar jarang 
diperlukan atau dibuat pada tahap ini. 



Inventarisasi dan Analisis 

• Isi dan tujuan 

• Pada tahap inventarisasi dan analisis, para profesional perancang lanskap mengumpulkan dan mencatat 
informasi tentang karakteristik fisik dari sebuah tapak, seperti ukuran-ukuran tapak dan 
bangunan, tumbuh-tumbuhan, tanah, iklim, drainase, arah-arah pandangan dan faktor-faktor lain 
yang mempunyai pengaruh yang baik. 

• Tujuan utama mencatat data lapangan adalah sebagai intervensi, manipulasi interpretasi data-data ini dan 
komentar-komentar subyektifnya menghasilkan analisis tapak. Informasi ini, bersama dengan program 
tertulis, merupakan pedoman dasar untuk desain. 

• Karakter grafik dan medianya 

• Kadang-kadang inventarisasi dan analisis adalah hal yang berbeda dalam grafiknya; kadang-kadang keduanya 
dikombinasikan. Dalam semua hal, keduanya merupakan gambar-gambar denah yang akurat, jelas dan 
lengkap yang menjelaskan kondisi-kondisi tapak yang spesifik dengan segala kendala dan potensinya. 

• Untuk tapak-tapak yang berukuran kecil, inventarisasi dan analisis dapat dilakukan dengan pensil di atas 
kertas karton atau kertas grafik dan boleh dipenuhi dengan catatan. Pena felt tip (sejenis marker berujung 
kecil) di atas kertas khusus untuk marker juga sangat cocok. Tapak-tapak yang berukuran besar mungkin 
memerlukan rangkaian peta yang digambar dalam sebuah kombinasi gambar sketsa tangan dan teknik 
drafting (gambar yang dibuat dengan bantuan alat-alat gambar teknik). Gambar ini biasanya lebih diperhalus, 
sering kali digunakan sebagai dasar gambar di bawah kertas transparan, dan kadang-kadang menggunakan 
warna. Analisis tapak dengan menggunakan bantuan komputer sangat bermanfaat untuk tanah yang 
berukuran lebih luas. 

• Grafik biasanya digunakan hanya untuk perencananya saja, tetapi pada proyek-proyek berskala regional, 
gambar-gambar analisis tapak mungkin juga dipelajari oleh klien. Dalam segala hal, grafik adalah abstraksi 
dari hal-hal yang berkaitan dengan lanskap dan tidak harus realistis. 







Desain Konsep 

• Isi dan tujuan 

• Tahap desain konsep adalah waktu ketika ide-ide awal desain dan hubungannya dengan fungsi mulai 
digali. Grafik-grafik sebagai hasil pada tahapan ini kadang-kadang dinamakan diagram fungsi, rencana 
konsep atau rencana skematik. Gambar-gambarnya berupa sketsa atau serupa dengan sketsa. 

• Untuk proyek-proyek kecil, grafik ini biasanya dibuat oleh perencana hanya untuk berkomunikasi dengan 
dirinya sendiri: sebuah catatan tentang ide-ide yang menjadi dasar pengembangan ide selanjutnya. Pada 
proyek-proyek yang lebih besar dan rumit, grafik yang dihasilkan dapat disajikan kepada para perencana 
lainnya dan juga klien untuk mendapatkan masukan-masukan awal. Semuanya adalah gambar yang akan 
menghasilkan gambar yang lebih banyak lagi. 

• Karakter grafik dan medianya 

• Denah-denah dan gambar konsep sketsa harus dimulai dengan menggunakan gambar sketsa tangan yang 
kasar, jujur, terbuka yang mungkin terdiri dari rangkaian coretan kreatif dan diagram-diagram yang 
tercampur aduk. Awalnya, semua itu tampak lepas dan merupakan perkiraan dan harus tampak seperti 
gambar-gambar yang berisi proses pengambilan keputusan , pengembangan ide dan penyelesaian konflik. 
Diagram denah sederhana, gambar potongan yang dibuat dengan cepat, sketsa kasar dan bahkan gambar yang 
mirip kartun cukup memadai. Adalah biasa melihat gambar-gambar yang berbentuk gelembung-gelembung, 
panah-panah dan simbol-simbol abstrak pada gambar konsep. Gambar-gambar tersebut dapat diperhalus 
ketika membuat gambar-gambar selanjutnya tetapi selalu tetap jelas, kuat dan mampu mengarahkan. 

• Untuk proyek-proyek yang dananya terbatas, pensil lunak atau felt tip pen berwarna di atas kertas sketsa 
warna kuning merupakan media yang cocok. Untuk proyek dengan dana yang lebih besar mungkin perlu 
menggunakan marker berwarna di atas kertas marker. Keduanya harus dibuat dengan jelas dan tegas. Grafik 
konsep seharusnya dibuat dengan cepat, dengan ide-ide yang mengalir lancar. Grafik-grafik tersebut tidak 
boleh dibatasi oleh keinginan untuk menarik perhatian orang dengan kemampuan artistik belaka. 













Pengembangan Desain 

• Isi dan Tujuan 

• Pada tahapan pengembangan desain, ide-ide yang spesifik mulai diformulasikan. Pertama-tama gambarnya 
adalah gambar sketsa tangan yang dibuat dengan cepat sehingga memungkinkan perancangnya melakukan evaluasi 
berbagai solusi yang mungkin berkembang. Banyak ide-ide yang langsung dibuang; beberapa akan diberi tambahan, 
diubah dan diperbaiki. 

• Sementara ide-ide semakin diperhalus untuk mengintegrasikan kriteria-kriteria fungsi dan estetika, gambar-gambar 
yang sudah lebih berkembang berisi informasi yang spesifik dalam hal organisasi ruang, bentuk, warna, material yang 
akan digunakan dan potensi penggunanya. Gambar-gambar yang sudah lebih halus ini disebut gambar 
penyajian akhir dan digunakan oleh perancangnya untuk mengkomunikasikan ide-idenya kepada klien 
atau kelompok pengguna. Untuk menjual ide-ide dan mendapatkan tambahan umpan balik sebagai bahan dalam 
menyempurnakan desain. Judul yang umum digunakan untuk gambar-gambar penyajian akhir semacam ini adalah: 
gambar pendahuluan, rencana induk, dan usulan rencana pengembangan. 

• Karakter Grafik dan Medianya 

• Walaupun gambar-gambar awal biasanya sangat kasar dan sangat sederhana, gambar-gambar tersebut perlu 
menunjukkan bentuk-bentuk material dan ruang-ruang yang spesifik untuk dievaluasi oleh perancangnya. 

• Gambar-gambar penyajian akhir harus cukup realistis dan meyakinkan sebab biasanya gambar-gambar ini akan 
dipelajari oleh klien. Dalam hal ini, yang paling efektif adalah kombinasi gambar denah, potongan dan perspektif 
berwarna. Gambar-gambar tersebut harus dapat menjelaskan dirinya sendiri, dengan tulisan yang hanya berbentuk 
label-label pendek. Maket sederhana atau penyajian akhir dengan foto-foto juga efektif. Gambar-gambar penyajian 
akhir membutuhkan permukaan media yang tahan lama seperti kertas marker, kertas cetak yang tebal atau kertas 
artwork dengan lapisan dasar dari karton yang kuat. 

• Kombinasi gambar sketsa tangan dan teknik penggambaran secara mekanis juga perlu. Grafik computer bisa jadi 
sangat bermanfaatm khususnya untuk menghasilkan gambar dengan beberapa arah pandangan perspektif dalam 
waktu yang sangat singkat. Grafik computer dapat digunakan seperti apa adanya ataupun ditambah dengan gambar 
sketsa tangan agar tampak lebih menarik 









Desain Akhir 

• Isi dan Tujuan 

• Ide-ide akhir arsitek lanskap setelah mendapat persetujuan dari klien perlu diungkapkan kepada 
orang-orang yang akan melaksanakan proyek tersebut. satu set dokumen pelaksanaan konstruksi 
yang berisi gambar kerja harus disiapkan untuk digunakan oleh berbagai kontraktor pelaksana. 
Bersamaan dengan instruksi-instruksi tertulis yang mendetail, yang disebut sebagai spesifikasi 
teknis konstruksi, dibuatlah gambar-gambar yang menunjukkan ukuran-ukuran yang tepat, 
bentuk potongan, kuantitas, tipe-tipe dan lokasi masing-masing elemen. Para kontraktor 
menggunakan dokumen ini, yang pada awalnya digunakan untuk menyiapkan harga-harga dan 
penawarannya. Satu set gambar kerja lanskap yang umum dapat terdiri dari gambar denah 
tapak, rencana bentuk permukaan tanah, rencana tata letak, rencana saluran irigasi, rencana 
penanaman, tetumbuhan, dan lembar gambar-gambar detail. 

• Karakter Grafik dan Medianya 

• Penggambaran teknik dilaksanakan untuk membuat gambar-gambar kerja, walaupun masih juga 
diperlukan beberapa gambar yang dibuat dengan sketsa tangan pada penulisan keterangan dan 
simbol-simbol organik. Gambar grafik ini harus lengkap, akurat dan mudah untuk dibaca. Oleh 
karena banyak diperlukan gambar duplikat yang harus dibuat untuk setiap gambar penyajian 
akhir, media yang digunakan biasanya berupa pensil di atas kertas karton atau tinta di atas 
mylar. Garis-garis dengan kualitas yang baik dan presisi tinggi adalah dua karakteristik yang 
penting. Warna tidak terlalu diperlukan. Untuk berbagai proyek, dokumen konstruksi yang 
dibuat dengan bantuan komputer dapat menghemat banyak waktu. 


















